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Judul Skripsi : Peranan Guru Agama Islam Dalam Mengembangkan
Kepribadian Muslim Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Alehanuae Sinjai
Skripsi yang bertujuan untuk menggambarkan dua variable utama, yaitu
pengembangan kepribadian muslim peserta didik, dan peranan guru agama Islam
dalam mengembangkan kepribadian muslim peserta didik sebagaimana yang disusun
dalam bentuk rumusan masalah, yaitu :“Bagaimana pengembangan kepribadian
muslim peserta didik dan bagaimana peranan guru agama Islam dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Alehanuae Sinjai Kabupaten Sinjai”
Untuk mengungkapkan data dalam menjawab masalah penelitian diatas,
dilakukan penelitian 12 orang anak, guru sebagai anggota populasi sekaligus menjadi
anggota sampel dalam penelitian yang menggunakan sampel jenuh atau penelitian
populasi ini data diperoleh melalui instrument angket, pedoman observasi dan
dokumentasi.
Data yang terkumpul diklasifikasi, sehingga data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan statistik, desktriptif berupa persentase sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan, bahwa kepribadian muslim sebagai kepribadian yang seluruh
aspek–aspeknya baik tingkah laku luarnya, kegiatan–kegiatan jiwanya maupun
filsafat hidup  dan kepercayaaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan Yang
Maha Esa atau penyerahan diri kepadanya yang dapat dibentuk dan dikembangkan
melalui pembiasaan, pembentukan pengertian, sikap dan minat serta pembentukan
kerohanian yang luhur, ditunjukkan dengan akumulasi data hasil penelitian berupa
persentase rata-rata tertinggi sebesar 51,04% atas kategori jawaban sering yang
menggambarkan bahwa pembentukan kepribadian muslim peserta didik sering
dilakukan melalui pembiasaan, pembentukan pengertian, sikap dan minat, serta
pembentukan kerohanian yang luhur di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Alehanuae
Sinjai.
Peranan guru agama Islam dalam mengembangkan kepribadian Muslim
Peserta didik, diamanifestasikian oleh  guru dalam melaksanakan tugas dan
peranannya secara optimal dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana yang
ditunjukkan dengan akumulasi persentase rata-rata data hasil penelitian tertinggi
sebesar 43,76% atas kategori jawaban sering, sehingga dapat disimpulkan bahwa
guru berperan penting sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator,
pembimbing, motivator, serta sebagai evaluator dalam melakukan upaya
pengembangan dan pembentukan kepribadian muslim peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Alehanuae Sinjai.
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran adalah operasionalisasi dari kurikulum, pembelajaran di sekolah
terjadi apabila terdapat interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajar yang
diatur oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 1 Pengaturan lingkungan
pembelajaran merupakan factor penting bagi guru dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran di sekolah, pengaturan lingkungan yang baik menyebabkan kegiatan
mengajar guru yang efektif dapat membawa peserta didik belajar yang efektif pula.
Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif guru menciptakan suasana
belajar peserta didik yang aktif, guru mempergunakan banyak metode mengajar, guru
memotivasi peserta didik untuk belajar, guru menerapkan kurikulum yang baik dan
seimbang, guru mempertimbangkan perbedaan individual, guru membuat
perencanaan pembelajaran, guru member sugesti kepada peserta didik, guru memiliki
keberanian menghadapi para peserta didik, guru mampu menciptakan suasana  yang
demokratis, guru memberikan masalah yang merangsang peserta didik untuk berfikir,
pembelajaran yang terintegrasi, menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
nyata di masyarakat, guru banyak member kebebasan pada peserta didik, guru
memberikan pengajaran remedial.2
1 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Cet.III; Bandung, Sinar Baru
Algensindo, 19995 h.10
2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Cet.III ; Jakarta : PT. Rineka
Cipta 1995. h.93-95
2Meskipun pembelajaran yang efektif ditunjukkan dengan efektifitas belajar
peserta didik, namun efektifitas pembelajaran di sekolah tampak didominasi peran
guru. Guru merupakan sentra figur yang tidak saja menjadi contoh teladan bagipara
peserta didik, tetapi juga menjadi sutradara dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran di sekolah.
Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak mungkin dapat
digantikan oleh perangkat lain, sebab peserta didik adalahorganisme yang sedang
berkembang dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. Peran guru
dalam proses pembelajaran bukan hanya sebagai model atau teladan bagi peserta
didik yang diajarinya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.3
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang
system pendidikan nasional, bahwa guru sebagai pendidik professional bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan serta melakukan penelitian kepada masyarakat.4
Peranan guru dalam kegiatan pembelajaran ditunjukkan sebagai informator,
omanisator, motivator, pengaruh atau direktor, inisiator transmiter, pasilitator,
mediator, serta evaluator 5 dalam melaksanakan fungsi atau tugasnya sebagai
pengajar, pembimbing dan penyuluh. Serta dalam melaksanakan administrasi
3 WinaSanjaya, KurikulumdanPembelajaran, Teoridanpraktekpengembangan, Kurikulum
Tingkat SatuanPendidikan (KTSP), Cet.I ; Jakarta, Kencana 2008, h.198
4Republik Indonesia, UU RI No 20 Tahun 2003 tentang system pendidikanNasional, Cet I ;
Jakarta : BP. Panca Usaha 2003 h. 22
5Sardiman AM. InteraksidanMotivasiBelajarMengajar, Ed.XVI ; Jakarta. PT. Raja
GrafindoPersada 2008, h.144,146
3sekolah. 6 Dengan demikian maka pengembangan dan pembentukan kepribadian
muslim peserta didikdi bentuk dan dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran
pendidikan agama islam di sekolah.
Kepribadian muslim sebagai kepribadian yang seluruh aspek–aspeknya baik
tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannya
menunjukkan pengabdian kepada Tuhan atau penyerahan diri kepadanya. 7 Dapat
dibentuk dan dikembangkan melalui pembiasaan, pembentukan pengertian sikap, dan
minat, serta pembentukan kerohanian yang luhur.8
Pembentukan dan pengembangan kepribadian muslim peserta didik dipandang
penting. Karena pencapaian tujuan pendidikan Agama Islam khususnya pada jenjang
pendidikan dasar, yaitu memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik tentang
agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia
sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga Negara serta untuk mengikuti
pendidikan pada sekolah lanjutan tingkat pertama.9
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan pentingnya suatu penelitian tentang
peranan guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kepribadian muslim
peserta didik, sebagaimana penelitian yang difokuskan pada peranan guru agama
6Zakiah Darajat. Dkk. Metodik Khusus Pengajaran agama Islam :Cet I ; Jakarta : Bumi
Aksara, 1995 h.265.
7 Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet VIII ; Bandung : PT.
Alma’arif 1985, h.68
8 Ibid h.76
9 Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah, Ujung Pandang : Yayasan
Ahkam 1996, h.31
4Islam di MIN Alehanuae Sinjai dalam mengembangkan dan membentuk kepribadian
muslim peserta didik ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat di
rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan guru agama Islam dalam mengembangkan kepribadian
muslim peserta didik di MIN Alehanuae Sinjai?
2. Bagaimana pengembangan kepribadian muslim peserta didik di MIN Alehanuae
Kab. Sinjai.
C. HipotesisPenelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Disebut sebagai jawaban sementara, karena masih berdasar pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Meskipun penelitian yang bersifat deskriptif sebagaimana yang
dilakukan dalam penelitian ini tidak harus merumuskan hipotesis, tetapi justru
diharapkan dapat ditemukan hipotesis, namun melalui pengujian hipotesis tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.10
Penelitian yang bersifat deskriftif kuantitatif ini, diarahkan untuk menguji
hipotesis yang secara deskriptif dapat dinyatakan bahwa optimalisasi peran guru
pendidikan agama islam diharapkan mampu membentuk dan mengembangkan
kepribadian muslim peserta didik di MIN Alehanuae Kabupaten Sinjai.
10 Lihat Sugiyono, Loc.cip
5D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan pengertian serta untuk menyeragamkan
persepsi, maka secara operasional variabel-variabel yang diselidiki dalam penelitian
ini didefinisikan sebagai berikut:
1. Peranan yakni:
- Melindungi dalam memelihara kebebasan akademik, di mana mungkin
guru pada hari ini, besok lusa mungkin menjadi murid
- Membimbing siswa-siswa dalam kegiatan pemecahan dan kegiatan
proyek.11
- Tindakan yang dilakukan seseorang  dalam suatu kegiatan yang
memerlukan keahlian dan keterampilan.12
2. Guru agama islam yaitu membimbing siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah kepada anak didik dalam perkembangannya agar tumbuh secara
wajar sesuai dengan ajaran islam dalam rangka membentuk manusia
sempurna.13
3. Pengembangan kepribadian muslim merupakan upaya merubah sikap kearah
kecendrungan kepada nilai-nilai ke islaman.14
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat di simpulkan tindakan yang
dilakukan seseorang dalam suatu kegiatan untuk membimbing siswa dalam
11 Abu Ahmad dan Nurunbiyati. 1991. Ilmu Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta, h. 140
12 Anton, M. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Badai Pustaka, 1980, h. 751
13 Drs. H. Mahmud, M.Si., Tedi Priatma, M.Ag. Pemikiran Pendidikan Islam. Cet.I Sahifa,
h. 46
14 Prof. Dr. H. Jalaluddin. Teologi Pendidikan. PT. Raja Grafindo. 2003, h. 200
6memecahkan masalah kepada anak didik dalam perkembangannya agar tambah,
secara wajar sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang dapat merubah sikap kearah
yang lebih baik sehingga membentuk manusia sempurna sesuai dengan ajaran islam.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian yang bersifat studi ini dilakukan melalui penyelidikan secara
mendalam15 terhadap masalah pokok yang disesuaikan dengan variable penelitian.
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk :
a. Menggambarkan peranan guru agama Islam dalam mengembangkan kepribadian
muslim peserta didik di MIN Alehanuae Sinjai
b. Menggambarkan pengembangan kepribadian muslim peserta didik di MIN
Alehanuae Sinjai.
Hasil penelitian ini, selain bermanfaat secara teoritis yang diharapkan dapat
menambahkan sanah perbendaharaan ilmu pendidikan Islam pada umumnya, juga
dapat menjadi bahan masukan baik bagi semua pihak dalam melaksanakan
pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah.
15 W.J.S. Ppoerwadarminta, Kamus umum bahasa Indonesia, Cet.VII, Jakarta ; PN Balai
Pustaka, 1984.h. 965
7F. Garis Besar Isi Skripsi
Adapun garis besar isi skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, hipotesis penelitian, defenisi operasional, tujuan dan kegunaan
penelitian dan garis besar isi skripsi.
Bab kedua yang merupakan tinjauan pustaka adalah beberapa bagian
pengertian dan teori-teori tentang peranan guru agama islam dalam mengembangkan
kepribadian muslim di MIN Alehanuae Sinjai.
Bab ketiga menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini
yang meliputi populasi dan sampel, instrument penelitian, prosedur pengumpulan
data dan tekhnik analisis data.
Bab keempat merupakan bab yang berisi hasil penelitian menyangkut
tentang peranan guru agama islam dalam mengembangkan kepribadian muslim
peserta didik di MIN Alehanuae Sinjai.
Bab kelima merupakan bab penutup di man penulis akan menarik beberapa
kesimpulan dan implikasi penelitian yangb berdasarkan uraian dan penjelasan yang di
uraikan dalam skripsi ini.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Peran Guru Agama Islam dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim
Guru adalah pendidik profesional, karenanya seorang implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul dipundak para orang tua yang menyerahkan anaknya ke sekolah sekaligus
melimpahkan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru.1
Sehubungan dengan fungsi dan perannya, maka sekolah sebagai lembaga
pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan keluarga, karena keterbatasan para orang
tua untuk mendidik anak–anaknya sehingga menyerahkan anaknya ke sekolah-
sekolah yang sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anaknya.2
Sebagai pendidik profesional, guru dituntut untuk memiliki kemampuan
dasar profesionalisme guru,  yaitu menguasai bahan mengelola program belajar
mengajar, mengelola kelas, menggunakan media dan sumber belajar, menguasai
landasan kepribadian, mengelola interaksi pembelajaran, menilai prestasi siswa untuk
kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan, mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan,
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-
1 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan  Islam, Cet.VI ; Jakarta : PT. Bumi Aksara. 2006, h.38
2 Jalaluddin, Psikologi Agama, Cet I ; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996,h.205
9prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.3
Menurut sardiman AM. Bahwa guru adalah salah satu komponen manusia
dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber
daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru
merupakan unsur dibidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan kedudukannya
sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang.4
Bagi guru pendidikan Agama Islam tugas dan kewajiban sebagai tenaga
profesional merupakan amanah yang diterima atas dasar pilihannya untuk memangku
jabatan guru yang wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab,5 sebagaimana








Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum
3 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Ed I ; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.2008,h.63-67.
4 Sardiman AM ; Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Ed. XVI. Jakarta : PT. R.G.P. 2008,
h. 125.
5 Husni Rahim dkk ; Metodologi Pendidikan Agama Islam, ; Jakarta : Direktorat jenderal
Pembinaan kelembagaan agama Islam Departemen Agama RI ; 2001, h.4
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diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah maha mendengar lagi maha melihat.6
Tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik merupakan amanah yang
dipandang mulia di sisi Allah dengan nilai pahala yang sama dengan berjihad di jalan









Tidak sepatutnya bagi mukminim itu pergi semuanya/kemedan peran)
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.7
Berbagai uraian diatas menunjukkan peran guru sebagai unsur penting dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Peran guru terutama pada jenjang
pendidikan dasar, tidak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, sebab siswa
adalah organisme yang sedang berkembang dengan memerlukan bimbinga dan
bantuan orang dewasa. Peran guru dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai
6 Departemen Agama RI : Al-Qur’an dan terjemahannya, Medinah Munawwarah, mujamma
khadim al-haraman al-syarifam al-malik Fahd Li Thiba’at al-mushhaf, 1411 H-h.128
7 Ibid : h.301-302
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model atau teladan bagi siswa yang diajarinya, tetapi juga sebagai pengelola
pembelajaran.8
Peran guru yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran yang
baik di sekolah, digambarkan oleh Kunandar sebagai berikut :
Salah satu faktor  utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru.
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik yang
berkualitas,  baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional,
dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa
depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu,
diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.9
Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang mampu memainkan peranya dalam
menghasilkan generasi bangsa yang siap menghadapi berbagai tantangan dan
memiliki keahlian dalam mengisi pembangunan nasional.
Oleh karena itu, guru sebaiknya tidak terjebak pada rutinitas belaka, guru
mampu menyusun dan melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, mengurangi dominasi guru dalam
pembelajaran, guru mampu memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran
sehingga peserta didi mendapatkan sumber belajar yang lebih bervariasi, guru
menyenangi tugas profesionalnya, guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran : Teori dan Praktik pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Cet. I ; Jakarta : Kencana, 2008. h. 198
9 Kunandar, op.cit ; h.40
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dan teknologi yang mutakhir, guru mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat luas, guru mempunyai visi kedepan dan mampu membaca zaman.10
Dalam konteks implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya didik belajar. Mengajar yang
demikian diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam
proses pembelajaran, peserta didik dijadikan sebagai pusat dari seluruh kegiatan,
yaitu memberdayakan seluruh potensi peserta didik untuk dapat menguasai
kompetensi yang diharapkan.11
Pemberdayaan seluruh potensi peserta didik hanya dapat dilakukan bila guru
mampu mengoptimalkan perannya dalam proses pembelajaran. Optimalisasi peran
guru ditunjukkan sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator,
pembimbing, motivator, serta guru sebagai evaluator.12
Berdasarkan uraian diatas, sehingga peranan guru pendidikan agama Islam
dalam mengembangkan dan membentuk kepribadian muslim bagi peserta didik di
MIN Alehanuae Sinjai dimanifestasikan dalam bentuk optimalisasi peran guru
pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran.
B. Pengembangan Kepribadian Muslim
Istilah kepribadian yang berasal dari kata pribadi dengan awalan ke dan
akhiran an ditemukan dalam kamus bahasa Indonesia yang diartikan sebagai keadaan
10 Ibid ;  h.42-42
11 Wina Sanjaya, op.cit h.215
12 Ibid ; h.280
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manusia sebagai perorangan, atau keseluruhan sifat yang merupakan watak
seseorang, sehingga orang yang berkepribadian berarti orang yang baik sifat dan
wataknya.13 Dengan demikian maka kepribadian muslim adalah sifat-sifat dan watak
seseorang berdasarkan ajaran – ajaran yang dianjurkan dalam Islam.
Menurut Ahmad D. Marimba bahwa kepribadian muslim ialah kepribadian
yang seluruh aspek-aspeknya baik tingkah laku luarnya kegiatan jiwanya, maupun
filsafat hidup dan kepercayaan menunjukkan pengabdian kepada Tuhan YME atau
penyerahan diri kepada-Nya.14
Kepribadian dalam arti luas mencakup kualitas keseluruhan seorang yang
tampak dalam cara-caranya berbuat, berfikir, mengeluarkan pendapat, sikapnya,
minat, filsafat hidup serta kepercayaan yang secara garis besar mencakup aspek
kejasmanian, kejiwaan, kerohanian yang luhur.15
Singkatnya, kepribadian mencakup seluruh aspek pribadi seseorang yang
meliputi aspek kejasmanian, kejiwaan, kerohanian yang luhur dan dapat diamati dan
diukur dari caranya berbuat, berfikir, mengeluarkan pendapat, bersikap, minat,
filsafat hidup, serta kepercayaan yang dapat dikembangkan melalui pembiasan-
pembiasan, pembentukan pengertian, sikap dan minat serta pembentukan kerohanian
yang luhur. 16
13 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet.VII ; Jakarta : PN.
Pustaka.1984,h. 768
14 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet.VII ; Bandung : PT.
Alma’arif 1989.h. 68
15 Ibid : h. 67
16 Ibid : h. 76
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Setiap pendidik hendaknya menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi
peserta didik diperlukan pembiasan-pembiasan dan latihan – latihan yang cocok dan
sesuai dengan perkembangan jiwanya, karena pembiasaan dan latihan tersebut akan
membentuk sikap tertentu pada peserta didik.17 Pada umumnya, agama seseorang
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan – latihan yang dilaluinya pada
masa kecil, karena seseorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan
didikan agama maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya
agama dalam hidupnya.18
Pembentukan pengertian, sikap dan minat dapat dilakukan bersama-sama
dengan pembentukan kepribadian melalui pembiasaan, yaitu dengan memberi
pengertian atau pengetahuan tentang amalan-amalan yang dikerjakan dan diucapkan,
sehingga perlu ditanamkan dasar-dasar kesusilaan yang erat hubungannya dengan
kepercayaan. Dalam rangka pembinaan dasar-dasar kesusilaan tersebut, terbentuk
melalui pengertian, sikap dan minat peserta didik dalam mencintai Allah, mencintai
dan membenci karna Allah, mencintai Rasul, ikhlas dan benar, taubat dan nadam,
takut akan Allah, harap akan Allah, syukur, menapati janji, sabar, ridha akan qadha,
tawakkal, menjauhkan ujud dan takabbur, rahmat, dan syafaat, tawaddu dan malu,
menjauhkan dendam, dengki, menjauhkan amarah dan suka memberi maaf, serta
menjauhkan kericuhan dan tipuan.19
17 Zakariah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Cet.XIV ; Jakarta : Bulan Bintang, 1993 . h. 61
18 Ibid ; h.35
19 Ahmad D. Marimba, op.cit. h.78
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Pembentukan kepribadian muslim melalui pembentukan kerohanian yang
luhur adalah dengan menanamkan kepercayaan yang terdiri atas : Iman kepada Allah,
Iman kepada malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul –
rasul Allah, iman kepada hari Akhirat, dan iman kepada qadha dan qadar.20
Pembentukan kepribadian muslim kepada peserta didik di MIN Alehanuae
Sinjai, tidak dapat dipisahkan dengan peranan pendidikan Agama Islam. Karena
agama dapat memberi pengaruh pada pikiran, perasaan, bahkan kelakuan seseorang.
Agar agama dapat membawa pengaruh yang baik terhadap pembentukan moral
seseorang, Sattu  Alang memberi solusi dengan mengikuti ritual keagamaan,
mengikuti pengajaran agama, dan memahami hikmah atas ajaran-ajaran agama
tersebut.21
Pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan
membimbing, mengasuh peserta didik agar dapat meyakini, memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran – ajaran Islam. Pendidikan Islam merupakan pendidikan
yang sangat ideal, pendidikan yang menyelaraskan antara pertumbuhan fisik dan
mental, jasmani dan rohani, pengembangan individu dan masyarakat serta
kebahagiaan dunia dan akhirat.22 Dengan demikian pembentukan kepribadian muslim
kepada peserta didik dapat dilakukan melalui penyelenggaraan pendidikan Agama
Islam.
20 Ibid ; h.80
21 Sattu Alang, Kesehatan Mental dan terapi Islam, Cet.II ; Makassar : CV. Berkah Utami
2005, h.77
22 Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di sekolah. Ujung Pandang : Yayasan Ihkam
1996, h. 10
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Kepribadian muslim dapat dilihat dari kepribadian orang perorang (individu)
dan kepribadian dalam kelompok masyarakat (ummah). Kepribadian  individu
meliputi ciri khas seseorang dalam sikap dan tingkah laku serta kemampuan
intelektual yang dimilikinya. Karena adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing-
masing, maka secara individu, seorang muslim akan memiliki ciri khasnya masing-
masing.
Dengan demikian akan ada perbedaan kepribadian seorang muslim dengan
muslim lainnya yang secara fitrah diakui dalam Islam bahwa setiap manusia memiliki
potensi yang berbeda, sehingga setiap orang dituntut untuk menunaikan agamanya
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. Pembentukan kepribadian muslim
sebagai ummah merupakan kepribadian yang satu, tidak terpecah, melainkan
terintegrasi dalam satu pola kepribadian yang sama, kepribadian seperti ini
merupakan suatu kepribadian ummah yang satu.23
Kepribadian muslim sebagaimana yang di gambarkan sebelum dibedakan atas
kepribadian muslim sebagai individu dan kepribadianb muslim sebagai kelompok
atau anggota masyarakat dengan unsur-unsur yang terdapat dalam cara bertindak,
berbicara, dan berpikir.
Menurut Jamaluddin dan Usman Said, bahwa pembentukan kepribadian
muslim terlihat pada dua (2) sisi yang penting : yaitu iman dan akhlak.
23 Jalaluddin dan Usman Said. Filsafat Pendidikan Islam, Cet. I ; Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1994 . h.93
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Iman sebagai konsep dan akhlak sebagai implikasi dari konsep itu dalam
hubungannya dengan sikap dan prilaku sehari-hari.24 Dengan demikian, maka
pembentukan moralitas peserta didik atau lebih tepat dengan menggunakan istilah
akhlak dalam pembentukan kepribadian muslim, berfungsi sebagai pemberi nilai-nilai
keislaman, sehingga pembentukan moralitas pada dasarnya adalah upaya untuk
mengubah sikap kearah kecenderungan terhadap nilai-nilai keislaman.25
Pembentukan kepribadian muslim pada peserta didik dipandang sangat
penting dalam upaya pembentukan kepribadian peserta didik sesuai nilai-nilai
keislaman, bahkan jauh lebih penting dari pendidikan aspek lain dalam pendidikan
islam. Zakiah Darajat menyatakan, bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar
mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak dalam
melaksanakan ibadah, tetapi pendidikan agama lebih jauh lebih luas, yaitu bertujuan
untuk membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan ajaran agama. Karena itu
pembinaan sikap, mental danb akhlak jauh lebih penting dari pada menghafal dalil-
dalil dan hukum-hukum agama yang tidak diserap dan dihayati peserta didik dalam
kehidupannya.26
Sejalan dengan penjelasan tersebut, Nasruddin Razak memandang pendidik
akhlak mulia sebagai faktor penting dalam membina suatu umat atau membangun
suatu bangsa, karena betapapun besarnya investasi dan melimpahruahnya kredit kalau
24 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, Cet. I ; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1994, hal. 95
25 Ibid ; h. 96
26 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa, op-cit, h.107
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manusia pelaksanya tidak memiliki akhlak, niscaya segalanya akan berantakan akibat
penyelewengannya dan korupsi. 27Dengan demikian, maka pembentukan akhlak
itulah yang menentukan sikap hidup dan perilaku manusia dari suatu bangsa.
Pembentukan kepribadian muslim merupakan kepribadian yang paripurna,
menyeluruh, terarah, dan berimbang, sehingga pembentukan moral dan akhlak
peserta didik dalam proses pembentukan kepribadian muslim, meliputi berbagai
aspek, yaitu aspek ideal yang bersumber dari ajaran wahyu, aspek material berupa
pedoman dan ajaran yang terangkum dalam materi bagi pembentukan akhlak al-
karimah, aspek teologi yang ditujukan pada pembentukan nilai-nilai tauhid sebagai
upaya untuk menjadikan kemampuan diri sebagai pengabdi Allah yang setia, aspek
teologis yaitu : mempunyai tujuan yang jelas, aspek duratif yang dilakukan sejak lahir
hingga meninggal dunia, aspek demensional yang didasarkan atas penghargaan
terhadap peningkatan dan pengembangan faktor-faktor bawaaan individu yang
berbeda, dan aspek fitrah manusia yang meliputi bimbingan terhadap peningkatan dan
bimbingan kemampuan jasmani dan rohani.28
Berdasarkan uraian diatas, pembentukan kepribadian muslm merupakan
pembentukan kepribadian yang paripurna, menyeluruh, terarah dan berimbang
melalui pembiasaan, pembentukan pengertian, sikap dan minat serta pembentukan
kerohanian yang luhur.
27 Nasruddin Rasak, Dienul Islam, Cet I ; Bandung : PT. Alma’rif, 1971, h.37.
28 Jalaluddin dan Usman Said, Op.cit ; h.99
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C. Kerangka Pikir
Sebagaimna uraian sebelumnya, bahwa pembelajaran pendidikan agama islam
di Madrasah Ibtidaiyah sebagaimana yang diupayakan guru khususnya di MIN
Alehanuae sinjai untuk mengembangkan kepribadian muslim peserta didik, dilakukan
melalui berbagai usaha dan cara
Dengan demikian, maka usaha –usahan tersebut dikembangkan dalam
kerangka berpikir berdasarkan vartiabel penelitian sehingga secara rasional dapat
menurunkan hipotesis penelitian.
Agar dapat memperjelas pemahaman atas hubungan antara variabel tersebut,
maka perlu dikemukakan kerangka pikir yang dalam penelitian ini dinyatakan dalam
bentuk bagan sesuai yang tertera pada bagan sebagai berikut.











Berdasarkan skema pada bagan diatas, jelaslah bahwa pengembangan dan
pembentukan kepribadian muslim peserta didik di  MIN Alehanuae Sinjai
dipengaruhi  oleh optimalisasi peran guru Pendidikan Agama Islam. Kedua variabel
diatas turut pula ditentukan oleh pemanfaatan media dan sumber belajar. Dengan
demikian, maka optimalisasi peran guru pendidikan Agama Islam dalam
memanfaatkan media dan sumber belajar melalui kegiatan pembelajaran pendidikan





A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan individu yang merupakan sumber informasi
data. Informasi mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan penelitian tentang
yang diperlukan data yang dimaksud peneliti adalah data empiris yakni data lapangan
atau data yang terjadi sebagai mana adanya.
Setiap penelitian memerlukan data atau informasi yang dapat digunakan
untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Data tersebut
diperoleh dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya, baik individu, gejala, peristiwa,
dokumen tertulis, maupun peninggalan lain yang sejenis. Seluruh sumber data yang
memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian disebut
populasi atau univers.1
Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang
lain. Karena itu, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk diteliti
dan ditarik kesimpulannya.2
1 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian pendidikan. Cet. I ; Bandung : Sinar
Baru, 1989, h.85
2 Sugiono, Metode Penelitian Adminstrasi dilengkapi dengan Metode R&D, Cet. XV ;
Bandung: Alfabeta, 2007 . h. 90
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa
populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau semua individu yang menjadi objek
penelitian.
Kemudian populasi tersebut dibatasi sejumlah guru dalam hal ini seluruh
guru pada MIN Alehanuae Sinjai sebanyak 18 orang.
2. Sampel
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi objek penelitian ini
adalah MIN Alehanuae Kab. Sinjai yang terdiri atas 12 sebagai anggota populasi,
kecilnya jumlah anggota populasi menyebabkan penarikan sampel dalam penelitian
ini digunakan sampel jenuh yang dalam istilah lain disebut sensus atau penelitian
populasi, diantara semua anggota populasi dijadikan sebagai anggota sampel.3
Dengan demikian, maka seluruh guru di MIN Alehanuae Sinjai merupakan anggota
populasi yang sekaligus menjadi anggota sampel dalam penelitian yang dikategorikan
sebagai penelitian populasi ini.
B. Instrumen Penelitian
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrument yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian  atau
untuk menguji hipotesis melalui instrument. Sebagai alat pengumpulan data,
instrument penelitian dibedakan atas beberapa jenis, yaitu tes wawancara, angket
(kuesioner), daftar inventory, skala pengukuran, observasi dan sosiometri.4
3 Lihat Sugiyono. Op.cit : h.96
4 Nana Sudjana dan Ibrahim, op.cit ; h.99
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Jenis – jenis instrument penelitian diatas tidak seluruhnya digunakan, hal ini
didasarkan pada pertimbangan atas kejelasan dan spesifikasi masalah dan
variable/termasuk indicator) yang diteliti, pengetahuan awal tentang jumlah dan
keragaman sumber data atau  informasi, keterangan dalam instrument dari segi
reliabilitas, validitas, dan objektifitasnya, kejelasan jenis data yang diharapkan
melalui penggunaan instrument, mudah dan praktis, tetapi menghasilkan data yang
diperlukan.5
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka digunakan beberapa instrument yang
terdiri atas :
1. Pedoman observasi. Instrument ini digunakan melalui daftar check lists) dengan
cara mencocokkan kesesuaiannya dengan daftar item yang telah dipersiapkan
sebelumnya.6 Untuk itu, daftar item yang telah disusun dilengkapi dengan
alternative pilihan ya atau tidak.
2. Angket (kuesioner). Untuk penelitian kuantitatif. Kuesioner merupakan
instrument pokok dalam pengumpulan data.
Hasil koesioner tersebut terjelma dalam angka-angka, tabel-tabel analisis
statistik, uraian serta kesimpulan hasil penelitian.7 Karena itu kuesioner
merupakan instrument kunci dalam penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif
ini, agar data yang diperoleh jelas adanya, maka instrument ini dikembangkan
5 Ibid : h.97-98
6 John W. Best, Research in education, Third Edition : India : Prentice hill of India, 1977,
diterjemahkan oleh Sanapiah faisal, metodologi penelitian pendidikan, Surabaya :Usaha Nasional,
1982. H.208
7 Ibid : h. 97-98
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dengan gradasi dari sangat positif sampai sangat negative yang dinyatakan dengan
kata-kata, berupa sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak sejutu, dan sangat tidak
setuju, atau dengan kata-kata berupa sangat sering, sering, kadang-kadang, dan
tidak pernah.8
Instrument ini di susun dalam bentuk pernyataan atas item-item yang
dijabarkan dari indicator setiap variabel.
3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data berdasarkan atau arsip yang tersimpan
dalam daftar inventaris kantor, terutama yang berhubungan dengan kegiatan
ketatausahaan.
C. Prosedur Penggunaan Data
Setiap penelitian yang bersifat kuantitatif, senantiasa didasarkan pada teori
yang dikembangkan dalam suatu tinjauan pustaka, di samping data empiris yang
diperoleh di lapangan, sehingga data yang terkumpul diperoleh dari kajian
kepustakaan (library research) dan kajian lapangan (field research).
Pengumpulan data melalui library research, dilakukan dengan menggunakan
kartu kutipan, baik kutipan langsung dan tidak langsung, maupun ikhtisar. Kutipan
langsung adalah mengutip pendapat, teori, kaidah-kaidah, dan sebagainya
berdasarkan konteks aslinya yang ditulis dengan jarak satu spasi, sedangkan kutipan
tidak langsung dan iktisar merupakan makna suatu pendapat yang dituangkan dalam
tulisa dengan jarak dua spasi.
8 Sugiyono. Op.cit : h.107
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Data empiris diperoleh di lapangan atau pada obyek penelitian melalui
prosedur sebagai berikut :
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini, adalah menyusun draft (proposal)
penelitian, termasuk instrumen dan pengurusan perizinan, serta kegiatan lain yang
bersifat administratif.
2. Pelaksanaan penelitian, yaitu mengumpulkan data dilapangan (objek penelitian)
untuk diolah, dianalilsis dan disimpulkan.
3. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengelolaan, analisis, dan kesimpulan tersebut kedalam
bentuk tulisan yang disusun secara sistematis, konsisten, dan metodologis.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif kegiatan ini dilakukan
sebagai berikut :
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel dan diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan.9
Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokan data, mentabulasi data,
dan menyajikan data berdasarkan variabel seluruh responden yang diteliti. Hasil
9 Sugiyono, op.cit ; h.169
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analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau untuk menguji
hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Oleh karena itu, instrumen
yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah
kuesioner.
Semenjak penelitian menghasilkan data kuatitatif, statistik, menjadi alat pokok
pengukuran, evaluasi, dan penelitian. Statistik adalah seperangkat teknik matematik
untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasi data angka.10
Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, termasuk dalam
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral),
perhitungan desil. Dan persentil,perhitungan penyebaran data melalui perhitungan
rata-rata dan standar deviasi,setra perhitungan persentase. Sedangkan statistik
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probabilitas adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya yang
diberlakukan untuk populasi.11
Untuk mendeskripsikan data kuantitatif (digunakan skala data minimal yang
menghasilkan data dalam bentuk kategori jawaban yang jumlahnya dihitung dan
10 John W.Best. op.cit ; h.247
11 Sugiyono, op.cit ;h.169 - 170
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dilukiskan dalam bentuk tabel frekuensi jawaban.12 Berdasarkan data pada tabel
frekuensi jawaban responden,dilakukan dengan perhitungan menggunakan rumus
persentase sebagai berikut :
P = f / n x  100%.13 F menunjukkan jumlah jawaban dari responden, ∏
menunjukkan jumlah responden, dan 100 adalah bilangan konstant dari suatu
persentase, selanjutnya hasil analisis data di interprestasi berdasarkan kategori sangat
sering, sering, kadang-kadang, dan kurang. Dengan demikian maka generalisasi
penarikan kesimpulan dapat dinyatakan sesuai kategorisasi tersebut.
12 Ibid ; h. 15




A. Peranan Guru Agama Islam dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim
Peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Alehanuae Kabupaten Sinjai.
Pendidikan yang diselenggarakan secara formal di sekolah, berlangsung
dalam suatu sistem pembelajaran, yaitu rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai
komponen untuk mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem. Sejumlah komponen sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran antara lain adalah guru, peserta
didik, sarana, alat, dan media yang tersedia, serta lingkungan.
Pembelajaran yang berlangsung di MIN Alehanuae Sinjai tampak dalam
keterlibatan seluruh komponen pembelajaran yang meliputi : guru, peserta didik,
sarana alat dan media yang terasedia serta lingkungan pembelajaranmdimana guru
memegang peranan yang sangat menentukan.
Untuk lelaksanakan pembelajaran yang  efektif, guru menciptakan suasana
belajar peserta didik yang aktif, guru mempergunakan banyak metode mengajar, guru
memotifasi aanak untuk belajar, guru menerapkan kurikulum yang baik dan
seimbang, guru mempertimbangkan perbedaan indifidual, guru  membuat
perencanaan pembelajaran,  guru memberi sugesti kepada guru, anak, guru memiliki
keberanian menghadapi para anak didiknya, guru mampu menciptakan suasana yang
demokratis, guru memberikan masalah yang merangsang anak didik untuk berpikir
pembelajaran yang terintegrasi,  menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
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nyata di masyarakat, guru benyak memberikan kebebasan pada anak didik, guru
memberikan pengajaran remedial.
Meskipun pembelajaran yang efektif ditunjukkan dengan efktifitas
pemanfaatan berbagai ragam sumber belajar, namun pembelajaran di sekolah tampak
masih didominasi oleh  peran guru.guru menerapkan sentral figur yang tidak saja
menjadi  contoh teladan bagi peserta didiknya, tetspi jugsa menjadi sutradara dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah.
Peran guru teretama pada jenjang pendidikan dasar,tidak dapat mungkin
digantikan oleh perangkat lain, sebab anak adalah organisme yang sedang
berkembang dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. Peran guru
dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai modal atau teladan bagi anak yang
diajarinya, tetapi juga sebagai pengelolah pembelajaran.
Peran guru yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran yang
baik di sekolah, digambarkan oleh Kunandar sebagai berikut :
Salah satu faktor utama yang sangat  menentukan mutu pendidikan adalah
guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber
daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas
melalui proses belajar mengajar.datangn gurulah akan dihasilkan peserta
didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill/keahlian, kematangan
emosional, dan moral serta spritual. Dengan demikian, akan dihasilkan
generasi masa despan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh
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karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi,
dan desikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.
B. Pengembangan Kepribadian Muslim bagi Peserta Didik di MIN Alehanuae
Kabupaten Sinjai
Kata Madrasah berasal dari bahasa Arab, yaitu Darasa yang berarti belajar,
sehingga madrasah berarti tempat belajar atau lembaga pendidikan. Madrasah hadir di
tengah-tengah pendidikan Islam di Indonesia. Karena sebagai dorongan, yaitu
pertama, sebagai manifestasi dan realisasi cita-cita pembaharuan dalam dalam sistem
pendidikan Islam di Indonesia kedua, sebagai salah satu usaha penyempurnaan sistem
pendidikan pesantren yang dipandang tidak memungkinkan lulusannya memperoleh
kesempatan kerja sebagaimana sekolah umum, ketiga adanya sikap sementara umat
Islam yang cenderung mengikuti sistem pendidikan ala barat yang memungkinkan
anak-anak mereka maju dalam ilmu ekonomi  dan teknologi.
Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan di Indonesia selain sesuai
kebutuhan masyarakat yang secara terus menerus yang mengalami kemajauan dan
perkembanganm juga disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan agama secara integral dengan ilmu pengetahuan umum.
Madrasah sebagai lembaga penddidikan Islam berfungsi menghubungkan
sistem lama dengan sistem baru dengan cara mempertahankan nilai-nilai lama yang
masih baik dan masih dapat dipertahankan dan mengambil sesuai yang baru dalam
ilmu, ekonomi dan teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan ummat Islam.
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Eksistensi madrasah sebagai pendidikan Islam dimaksudkan untuk
mempertahankan nilai-nilai yang telah berjalan dalam lembaga pendidikan islam
yang sudah ada sebelumnya, yaitu pesantren atau pondok pesantren yang pada awal
berdirinya lebih mengutamakan pendidikan watak dan pendidikan keagamaan.
Sekalaigus mengadaptasi nilai-nilai baru yang sesuai dengan ajaran islam
untuk membekali peserta didik dengan keterampilan hidup. Dengan demikian maka
Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga Islam yang menjadikan mata pelajaran
dasarnya menjadi pemting artinya dalam membentuk kepribadian muslim melalui
proses pembelajaran kepada peserta didik.
Menurut Jalaluddin dan Usman said,bahwa pembetukan kepribadian terlihat
pada dua sisi yang penting yaitu: iman dan akhlak. Iman sebagai konsep dan akhlak
adalah implikasi dari konsep itu dalam hubungannya dengan dsikap dan prilaku
sehari-hari. Dengan demikian pembentukan moralitas peserta didik atau lebih tepat
dengan menggunakan istilah akhlak dalam pembentukan kepribadian muslim.
Berfungsi sebagai pemberi nilai-nilai ke Islaman, sehingga pembentukan moralitas
pada dasarnya adalah upaya untuk mengubah sikap kearah kecenderungan tarhadap
nilai-nilai ke Islaman.
Pembentukan akhlak peserta didik sipandang sangat penting dalam upaya
pembentukan kepribadaian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai kaislaman, bahkan
jauh kebih penting dari pendidikan aspek lain adalam pendidikan Islam Zakiah
Darajat menyatakan bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar mengajarkan
pengetahuan agama dan melatih  keterampilan anak dalam melaksanakan
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ibadah,tertapi pendidikan agama jauh lebih jelas yaitu bertujuan untuk membentuk
kepribadian peserta didik sesuai dengan ajaran agama. Karena  pembinaan sikap,
mental, dan akhlak jauh lebih penting dari pada menghafal dalil-dalil dan hukum-
hukum agama yang tidak diserap dan dihayati peserta didik dalam kehidupannya.
Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya, Nasruddin Razak memandang
pendidikan akhlak mulia sebagai faktor penting dalam membina suatu umat atau
membangun suatu bangsa, karena betapa pun besarnya investasi dan
melimpahruahnya kredit kalau manusia pelaksananya tidak memiliki akhlak, niscaya
segalanya akan berantakan akibat penyelewengan dan korupsi. Dengan demikian,
maka pembentukan akhlak itulah yang menentukan sikap hidup dan perilaku manusia
dari suatu bangsa.
Pembentukan kepribadian muslim merupakan pembentukan kepribadian
yang paripurna, menyeluruh, terarah, dan berimbang, yang meliputi berbagai aspek,
yaitu ideal yang bersumber dari ajaran wahyu, aspek material berupa pedoman dan
ajaran yang terangkum dalam materi bagi pembentukan akhlak al – karimah, aspek
sosial yang menitikberatkan pada hubungan yang baik antara sesama, mahluk
terutama kepada sesama manusi, aspek teologi yang ditunjukkan pada pembentukan
nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan kemampuan diri sebagai
pengabdian Allah yang setiap aspek teologis, yaitu : mempunyai tujuan yang jelas,
aspek duratif yang dilakukan sejak lahir hingga meninggal dunia, aspek demensional
yang didasarkan atas penghargaan terhadap peningkatan dan pengembangan faktor-
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faktor bawaaan individu yang berbeda, dan aspek fitrah manusia yang meliputi
bimbingan terhadap peningkatan dan bimbingan kemampuan jasmani dan rohani.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang pengembangan
kepribadian muslim difokuskan pada upaya pembentukan kepribadian muslim
terhadap peserta didik di MIN Alehanuae Sinjai, sehingga menghasilkan data yang
didistribusikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :
Tabel 1
Membentuk kepribadian Muslim peserta didik sesuai ajaran yang
diwahyukan oleh Allah SWT.

















Total 12 100 %
Sumber data  : Analisis Angket Item 1
Sebaran data pada tabel di atas menggambarkan bahwa guru MIN Alehanuae
Sinjai sering membentuk moral dan akhlak peserta didik sesuai ajaran yang
diwahyukan oleh Allah SWT, sesuai dengan hasil analisis data bahwa terdapat 5
(41,67%) responden memilih kategori sangat sering, 7 (58,33%) responden memilih




Membentuk Kepribadian Muslim peserta didik dengan penanaman materi akhlak
terpuji.

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis Angket Item 1
Sebaran data di atas menunjukkan bahwa guru di MIN Alehanuae Sinjai
sering berupaya membentuk aspek sosial peserta didik dalam melakukan hubungan
baik kepada sesama makhluk sesuai dengan hasil analisis angket, bahwa terdapat 2
(16,67 %) responden yang menjawab sangat sering, 6 (50 %)  responden menjawab
sering, 4 (33,33 %) responden  menjawab kadang-kadang, dan 2 (16,67)  responden
memilih kategori tidak pernah.
Tabel 3
Membentuk Aspek Teologi Peserta didik dengan tauhid

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 2
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Analisis data angket di atas menggambarkan bahwa guru di MIN Alenuhu
Sinjai sering melakukan upaya pembentukan aspek teologi peserta didik dengan
menanamkan nilai-nilai tauhid, sesuai dengan hasil analisis item angket di atas,
bahwa dari 12 responden, terdapat (33,33%) responden menjawab sangat sering,
58,34% responden menjawab sering dan hanya 8,33% responden yang menjawab
kadang-kadang.
Tabel 4
Membentuk Aspek Teologis peserta didik dengan tujuan hidup yang jelas

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis Angket Item 3
Hasil analisis angket item sebelumnya menunjukkan bahwa guru di MIN
Alehanuae Sinjai sering membentuk aspek teologis peserta didik dengan tujuan yang
jelas, sesuai dengan sebaran data pada tabel di atas, bahwa terdapat 3 (25%)
responden yang menjawab sangat sering, 6 (50%) responden menjawab sering, 3
(25%) responden menjawab kadang-kadang, dan tidak terdapat responden yang
memilih kategori tidak pernah.
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Tabel 5
Membentuk Aspek Dimensial peserta didik yang didasarkan
atas perbedaan faktor bawaan.

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 4
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru MIN Alehanuae Sinjai
sering melakukan upaya pembentukan aspek dimensial anak/peserta didik yang
didasarkan atas perbedaan faktor bawaan, sesuai dengan hasil analisis data di atas
yang menunjukkan, bahwa terdapat 5 (41,67%) responden memilih kategori sangat
sering, 7 (58,33 %) responden memilih kategori sering, dan tidak terdapat responden
memilih kategori sering, dan tidak terdapat responden yang menjawab kadang-
kadang dan tidak pernah.
Tabel 6
Membentuk Aspek Fitrah Peserta didik dengan Bimbingan Terhadap Peningkatan
Kemampuan Jasmani dan Rohani.

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 5
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Data pada tabel di atas menunjukkan, terdapat 4 orang (33,33%) responden
yang menjawab sangat sering, 8 orang atau  (66,67%) responden menjawab sering,
dan tidak terdapat responden  yang menjawab kategori kadang-kadang dan kategori
tidak pernah, sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha membentuk aspek fitrah
peserta didik dengan bimbingan terhadap peningkatan kemampuan jasmani dan
rohani sering dilakukan di MIN Alehanuae Sinjai.
Berdasarkan data pada masing-masing tabel di atas, maka secara akumulatif
dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 7
Akumulasi Data tentang Pengembangan Kepribadian Muslim bagi Peserta didik di































































33,34  : 8
= 4,17 %
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Akumulasi data pada tabel di atas menunjukkan, bahwa terdapat 29,17%
responden memilih kategori sangat sering, 51,04% memilih kategori sering 17,71 %
responden memilih kategori kadang-kadang, dan 4,17% responden memilih kategori
tidak pernah, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa guru MIN Alehanuae
Sinjai sering melakukan upaya pembentukan dan pengembangan kepribadian muslim
peserta didik melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang mampu memainkan perannya dalam
mengasilkan generasi bangsa yang siap menghadapi berbagai tantangan dan memiliki
keahlian dalam mengisi pembangunan nasional. Oleh karena itu, guru sebaiknya tidak
terjebak pada rutinitas belaka, guru mampu menyusun dan melaksanakan strategi dan
model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan,
mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran, guru mampu memodifikasi dan
memperkaya bahan pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan sumber belajar
yang bervariasi, guru menyenangi tugas profesionalnya, guru mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mutakhir, guru mampu menjadi
teladan bagi peserta didik dan masyarakat luas, guru mempunyai visi kedepan dan
mampu membaca zaman.
Dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif, guru dituntut untuk
mengembangkan dirinya agar memiliki sejumlah kompetensi yang secara garis besar
mencakup komptensi paedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
39
Dalam konteks implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya peserta didik belajar. Mengajar
yang demikian diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa
dalam proses pembelajaran, peserta didik dijadikan sebagai pusat dari seluruh
kegiatan, yaitu memberdayakan seluruh potensi peserta didik untuk dapat menguasai
kompetensi yang diharapkan.
Pemberdayaan seluruh potensi peserta didik hanya dapat dilakukan bila guru
mampu mengoptimalkan perannya dalam kegiatan pembelajaran, ditunjukkan dengan
adanya peran guru sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator,
pembimbing motivator dan evaluator.
Pada maksud yang sama, Sardiman AM, merinci peranan guru dalam
kegiatan pembelajaran sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan
pembimbing yang meliputi : Informator, organisator, motivator, pengarah (director),
inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator.
Peran guru sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran diindikasikan
dengan guru memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan dengan
peserta didik, guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari oleh
peserta  didik yang berkemampuan di atas rata-rata, guru melakukan pemetaan
tentang materi pembelajaran dengan menentukan materi inti dan materi tambahan,
sedangkan guru sebagai fasilitator ditunjukkan dengan kemampuannya dalam
memahami berbagai jenis media dan sumber belajar beserta fungsinya masing-
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masing, memeliki keterampilan dalam merancang suatu media, mampu
mengorganisasikan berbagai jenis media serta memanfaatkan berbagai sumber
belajar, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik.
Sebagai pengelola, guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang
memungkinkan peserta didik dapat belajar secara nyaman melalui pengelolaan kelas
yang baik. Untuk itu, segala sesuatu dipelajari sendiri oleh peserta didik, setiap
peserta didik memiliki kecepatan belajar masing-masing, peserta didik mendapatkan
reinforcement  dalam setiap melaksanakan kegiatan belajar, penguasaan secara penuh
melalui pembelajaran secara keseluruhan, serta peserta didik termotivasi belajar
dengan pemberian tanggung jawab secara penuh. Sedangkan guru sebagai
demonstrator adalah peran guru untuk mempertunjukkan kepada peserta didik segala
sesuatu yang dapat membuat peserta didik lebih mengerti dan memahami setiap pesan
yang disampaikan. Karena itu, guru harus menunjukkan sikap-sikap yang terpuji
dalam setiap aspek kehidupan serta guru harus dapat menunjukkan cara yang tepat
agar setiap materi dapat lebih dipahami dan dihayati oleh setiap peserta didik.
Sebagai pembimbing, Guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang
sedang dibimbingnya, serta guru harus memahami dan terampil dalam merencanakan
tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai. Sedangkan peran guru sebagai
motivator, dituntut untuk kreatif membangkitkan motivasi belajar peserta didik
melalui penjelasan tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat peserta didik,
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam  belajar, memberikan pujiamn yang
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wajar atas keberhasilan peserta didik, memberikan penilaian, memberikan komentar
atas hasil pekerjaan peserta didik serta menciptakan persaingan dan kerja sama.
Peran guru sebagai evaluator, dimaksudkan sebagai peran guru dalam
mengumpulkan data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan. Optimalisasi peran guru sebagai evaluator dimaksudkan untuk
menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan,
dan untuk menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang
telah diprogramkan.
Berbagai uraian di atas menunjukkan peranan guru dalam mengembangkan
kepribadian muslim terhadap peserta didik di MIN Alehanuae Kab. Sinjai untuk
selanjutnya dikembangkan sebagai indikator-indikator penelitian sehingga diperoleh
data sebagaimana pada tabel-tabel sebagai berikut :
Tabel 8
Guru Memiliki Bahan Referensi yang lebih banyak dari peserta didik

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 7
Sebaran data di atas menggambarkan bahwa terdapat 4 (33,33%) responden
memilih kategori sangat sering, 8 (58,33%) responden memilih kategori kadang –
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kadang terdapat 1 (8,33%). Dan  0 % responden memilih kategori tidak pernah
tentang guru yang memiliki bahan referensi yang lebih banyak dari peserta didik. Hal
ini sekaligus menunjukkan bahwa responden di MIN Alehanuae Kab. Sinjai pada
umumnya mengaku bahwa guru memiliki bahan referensi yang lebih banyak dari
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Hasil penelitian mengenai sumber belajar bagi peserta didik yang
berkemampuan di atas rata-rata, ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 9
Guru Menunjukkan Sumber Belajar bagi peserta didik
berkemampuan di atas rata-rata

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 8
Data yang diperoleh tentang usaha guru menunjukkan sumber belajar bagi
peserta didik berkemampuan di atas rata-rata terhadap 12 orang sebagai responden,
bahwa terdapat 4 (33,33%) responden yang menjawab sangat sering, 5 (41,67%)
responden yang menjawab sering, 3 (25%) responden menjawab kadang-kadang, dan
1 (8,33) responden yang menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan sumber belajar
bagi para peserta didik berkemampuan di atas rata-rata sering diterapkan dalam
proses pembelajaran di MIN Alehanuae Kabupaten Sinjai.
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Mengenai pemetaan materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 10
Guru Melakukan pemetaan tentang materi pembelajaran

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 9
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 12 responden, terdapat 2
(16,67%) responden yang menjawab sangat sering, 5 orang *50%) responden
menjawab sering, 2 (25%) responden menjawab kadang-kadang, 1 orang  (8,33%)
responden yang memilih kategori tidak pernah, sehingga dapat dinyatakan bahwa
pemetaan tentang materi pembelajaran sering dilakukan oleh guru di MIN Alehanuae
Sinjai.
Hasil  penelitian tentang pemahaman guru mengenai berbagai jenis dan fungsi




Guru memahami berbagai jenis dan fungsi media pembelajaran

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 10
Sebaran  data pada tabel di sebelumnya, menunjukkan bahwa terdapat 4
(33,33%) responden yang menjawab sangat sering, 5 (41,67%) responden menjawab
sering, 3 (25%) responden menjawab kadang-kadang, dan tidak ada jawaban atas
kategori tidak pernah. Angka pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru memahami
berbagai jenis dan fungsi media pembelajaran di MIN Alehanuae Kab. Sinjai.
Untuk mengetahui tingkat pemahaman guru tentang berbagai jenis dan fungsi
sumber belajar di MIN Alehanuae Kab. Sinjai, dilakukan penelitian yang
menghasilkan data sesuai tabel berikut ini :
Tabel 12
Guru memahami berbagai jenis dan fungsi sumber belajar

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 11
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Sebaran data di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 (33,33%) responden
menjawab sangat sering, 7 (58,34%) responden menjawab sering, 1 (8,33%)
responden menjawab kadang-kadang, dan 0% responden yang menjawab tidak
pernah, sehingga dapat dikatakan bahwa guru memahami berbagai jenis dan fungsi
sumber belajar di MIN Alehanuae Sinjai meskipun masih ada 8,33 % responden yang
menjawab kadang-kadang.
Salah satu keterampilan guru adalah terampil merancang suatu media
pembelajaran, yang dalam penelitian ini di peroleh hasil sesuai tabel berikut ini.
Tabel 13
Guru terampil merancang suat media pembelajaran

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 12
Seberan data pada  rabel  di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 (16,67%)
responden yang  menjawab sangat sering, 5 (41,67%) responden menjawab  sering, 4
(33,33%) responden menjawab  kadang-kadang  ,terdapat 1 orang atau (8, 33%)
responden menjawab tidak pernah .hal ini  menggambarkan guru  terampil  dalam
merancang suatu media pembelajaran.
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Selain dituntut untuk mampu merancang media  pembelajaran, juga harus
mampu  mengorganisasi  berbagai jenis media  tersebut, mengenai hal ini  dapat
dilihat pada  tabel berikut ini
Tabel 14
Guru mampu mengorganisasikan berbagai jenis media

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 13
Dari table di atas terhadap 12 responden terdapat 2 (16,67%) responden yang
menjawab sangat sering, 5 (41,67%) responden menjawab sering, 4 (33,33%)
responden menjawab kadang-kadang, dan 1 (8,33%) responden yang memilih
kategori tidak pernah, sehingga dapat dinyatakan bahwa guru di MIN Alehanuae
Sinjai mampu mengorganisasikan berbagai jenis media.
Hasil penelitian tentang kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan
peserta didik di MIN Alehanuae Kab. Sinjai, dilakukan penelitian  yang dihasilkan
data sesuai tabel berikut ini :
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Tabel 15
Guru mampu berkomunikasi dengan peserta didik

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 14
Sebaran data pada tabel di atas menggambarkan bahwa guru MIN Alehanuae
Sinjai mampu berkomunikasi dengan peserta didik, terbukti bahwa 83,33%
responden memilih kategori sering, 16,67% responden memilih kategori kadang-
kadang dan tidak pernah. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan
bahwa responden yang memilih kategori kadang-kadang dan tidak pernah. Hasil
analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa responden pada umumnya
mengakui bahwa guru di MIN Alehanuae Sinjai memiliki kemampuan berkomunikasi
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Kelanjutan tentang hal tersebut, mengenai kemampuan guru dalam
berinteraksi dengan peserta didik, ditunjukkan pada tabel berikut .
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Tabel 16
Guru mampu berinteraksi dengan peserta didik

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 15
Pada tabel sebelumnya menggambarkan bahwa guru mampu berinteraksi
dengan peserta didik di MIN Alehanuae Sinjai, terbukti bahwa dari 12 responden, 5
(41,67%) responden menjawab sangat sering, 6 (50%) responden menjawab sering, 1
(8,33%) responden menjawab kadang-kadang dan tidak terdapat respnden yang
menjawab kategori tidak pernah.
Terkait dengan tingkat keaktifan dan kemandirian peserta didik, guru
diharapkan mampu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sendiri,
mengenai hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 17
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sendiri

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 16
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Sebaran pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 (16,67%)
responden yang menjawab sangat sering, 8 (66,66%) responden menjawab sering, 2
(16,67%) responden menjawab kadang-kadang, dan tidak ada jawaban atas kategori
tidak pernah. Angka pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru senantiasa memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sendiri.
Dalam proses belajar peserta didik memiliki tingkat kecepatan belajar yang
berbeda-beda, oleh karenanya guru harus dapat menghargai hal tersebut, berkaitan
dengan perihal tersebut maka dilakukan penelitian yang menghasilkan data sesuai
tabel berikut.
Tabel 18
Guru menghargai kecepatan belajar masing-masing anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 17
Sebaran data pada tabel di atas menggambarkan bahwa guru MIN Alehanuae
Sinjai pada umumnya menghargai kecepatan belajar masing-masing peserta didik,
terbukti bahwa terdapat 4 (33,33%) responden memilih kategori sangat sering, 5
(41,67%) responden memilih kategori sering, 2 (16,67%) responden memilih kategori
kadang-kadang dan 1 (8,33%) responden yang menjawab tidak pernah.
50
Sebagai motivasi belajar bagi peserta didik, guru sebaiknya memberi hadiah
pada mereka yang berhasil, hasil penelitian tentang hal tersebut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :
Tabel 19
Guru memberi hadiah pada peserta didik yang berhasil

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 18
Terdapat 12 responden, terdapat 1 (8,33%) responden yang menjawab sangat
sering, 6 (50%) responden menjawab sering, 4 (33,34%) responden menjawab
kadang-kadang, 1 (8,33%) responden yang memilih kategori tidak pernah, sehingga
dapat dinyatakan bahwa guru di MIN Alehanuae Kabupaten Sinjai sering memberi
hadiah pada peserta didik yang berhasil.
Berbeda halnya dengan siswa yang gagal, mengenai tindakan guru yang
memberi ganjaran bagi siswa yang gagal, dilakukan penelitian yang menghasilkan
data sesuai tabel berikut :
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Tabel 20
Guru menghargai kecepatan belajar masing-masing anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 19
Hasil analisis angket item 13 di atas menggambarkan bahwa guru hanya
kadang-kadang memberi  ganjaran bagi siswa yang gagal, terbukti bahwa terdapat 1
(8,33%) responden yang menjawab sangat sering, 4 (33,33%) responden menjawab
sering, 5 (41,67%) responden menjawab kadang-kadang, dan 2 (16,67%) responden
menjawab tidak pernah.
Tabel 21
Guru menghargai kecepatan belajar masing-masing anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 20
Analisis angket item 14 di atas menggambarkan bahwa guru MIN Alehanuae
Kab. Sinjai pada umumnya menempuh langkah pembelajaran secara keseluruha,
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terbukti bahwa terdapat 3 (25%) responden memilih kategori kadang-kadang dan 2
(16,67%) responden yang memilih kategori tidak pernah.
Guru memotivasi anak untuk bertanggung jawab dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
Tabel 22
Guru memotivasi anak untuk bertanggung jawab

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 21
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 12 orang sebagai
responden, terdapat 5 (41,67%) responden yang menjawab sangat sering, 7 (58,33%)
responden menjawab sering, dan tidak terdapat responden yang menjawab kategori
kadang-kadang dan kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru
memotivasi anak untuk bertanggungjawab sering diterapkan dalam proses
pembelajaran di MIN Alehanuae Sinjai.
Hasil penelitian mengenai perencanaan tujuan pembelajaran yang dilakukan
oleh Guru, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 23
Guru merencanakan tujuan pembelajaran

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 22
Terhadap 12 responden, terdapat 3 (25%) responden yang menjawab sangat
sering, 6 (50%) responden yang menjawab sering, 2 (16,67%) responden menjawab
kadang-kadang, dan 1 (8,33%) responden yang memilih kategori tidak pernah,
sehingga dapat dinyatakan bahwa guru di MIN Alehanuae Sinjai menerapkan
perencanaan tujuan pembelajaran.
Mengenai guru memotivasi anak untuk belajar sendiri, di lakukan penelitian
yang menghasilkan data sesuai tabel berikut ini.
Tabel 24
Guru memotivasi anak untuk belajar sendiri

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 23
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Sebaran data di atas menunjukkan bahwa dari 12 responden terdapat 5
(41,67%) responden yang menjawab sangat sering, 7 (58,33%) responden menjawab
sering, dan tidak terdapat responden yang menjawab kategori kadang-kadang dan
kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru di MIN Alehanuae
Sinjai sering memotivasi anak untuk belajar sendiri.
Hasil penelitian mengenai guru  merangsang peserta didik untuk aktif belajar
menunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 25
Guru merangsang anak untuk aktif belajar

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 24
Analisis angket item 18 sebelum menggambarkan bahwa guru MIN
Alehanuae Sinjai sering merangsang peserta didik untuk aktif belajar, terbukti bahwa
terdapat  50% responden masing – masing menjawab sangat sering dan sering, dan
tidak terdapat responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah.
Selain merangsang anak untuk berfikir, guru juga harus senantiasa
mengawasi aktifitas peserta didiknya, berbenaan dengan perihal tersebut dapat dilihat
pada tabel di samping ini
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Tabel 26
Guru mengawasi segala sesuatu untuk mencapai tujuan

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 25
Data yang di peroleh tentang guru mengawasi segala sesuatu untuk
mencapai tujuan terhadap 12 orang sebagai responden, terdapat 4 (33,33%)
responden yang menjawab sangat sering, 5 (41,67%) responden menjawab sering,
dan 2 (16,67%) responden yang menjawab kadang-kadang dan 1 (8,33%) responden
yang menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha guru mengawasi
aktifitas peserta didiknya sering diterapkan dalam proses pembelajaran di MIN
Alehanuae Kab. Sinjai.
Berkaitan dengan sikap guru terhadap peserta didiknya yang menunjukkan
sikap-sikap terpuji, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
56
Tabel 27
Guru menunjukkan sikap – sikap yang terpuji

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 26
Hasil analisis angket item 20 pada tabel sebelahnya menunjukkan bahwa
guru di MIN Alehanuae Kab. Sinjai senantiasa menunjukkan sikap-sikap terpuji.
Terbukti bahwa dari 12 responden, terdapat 2 (16,67%) responden menjawab sangat
sering, 10 (83,33%) responden menjawab sering, dan tidak terdapat responden yang
menjawab kategori kadang-kadang dan kategori tidak pernah.
Seorang guru harus mampu menunjukkan kepada peserta didiknya
bagaimana cara memahami setiap materi pelajaran. Hasil penelitian tentang hal
tersebut sesuai tabel berikut ini.
Tabel 28
Guru mengajukan cara memahami setiap materi

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 27
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Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru di MIN
Alehanuae Sinjai senantiasa menunjukkan kepada peserta didik cara memahami
setiap materi. Terbukti bahwa terdapat 3 (25%) responden yang menjawab sangat
sering, 5 (41,67%) responden menjawab sering, dan masing-masing 2 (16,67%)
responden menjawab kadang – kadang dan tidak pernah.
Hasil penelitian mengenai guru memahami peserta didik yang
dibimbingnya di tunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 29
Guru memahami anak yang dibimbingnya

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 28
Data yang diperoleh tentang guru memahami anak yang dibimbingnya
terhadap 12 orang responden, bahwa masing-masing terdapat 6 (50%) responden
yang menjawab sangat sering, serta tidak terdapat responden yang menjawab kategori
kadang-kadang dan tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa usaha guru
memahami peserta didik yang dibimbingnya sering diterapkan di MIN Alehanuae
Kabupaten Sinjai.
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Hasil penelitian tentang guru yang memperjelas tujuan yang ingin dicapai,
ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 30
Guru memperjelas tujuan yang ingin dicapai

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 29
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 12 responden,
terdapat 2 (16,67%) responden yang menjawab sangat sering, 5 (41,66%)  responden
menjawab sering, 3 (25%) responden menjawab kadang-kadang, dan 2 (16,67%)
responden yang memilih kategori tidak pernah, sehingga dapat dinyatakan bahwa
guru-guru di MIN Alehanuae Sinjai sering memperjelas tujuan yang ingin dicapai
dalam pembelajaran.
Ada berbagai cara untuk mendorong minat belajar siswa, dalam ini guru
terkadang menghubungkan bahwa pelajaran dengan kebutuhan anak, mengenai hal
ini dilakukan penelitian yang menghasilkan data sesuai tabel berikut.
59
Tabel 31
Guru membangkitkan minat belajar siswa dengan menghubungkan bahan pelajaran
dengan kebutuhan anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 30
Terhadap 12 responden, terdapat 1 (8,33%) responden yang menjawab
sangat sering, 5 (41,67%) responden menjawab sering, 4 (33,33%) responden
menjawab kadang-kadang, dan 2 (16,67%) responden yang memilih kategori tidak
pernah, sehingga dapat dinyatakan bahwa guru di MIN Alehanuae Kab. Sinjai sering
membangkitkan minat belajar siswa dengan menghubungkan bahan pelajaran dengan
kebutuhan peserta didik.
Hasil penelitian tentang guru membangkitkan minat  belajar dengan
menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman dan kemapuan anak,
ditunjukkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 32
Guru membangkitkan  minat belajar anak dengan menyesuaikan materi pembelajaran
dengan pengalaman dan kemampuan anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 31
Analisis item di atas menunjukkan bahwa dari 12 responden, terdapat 1
(8,33%) responden menjawab sangat sering, 6 (50%) responden menjawab sering, 4
(33,34%) responden menjawab kadang-kadang dan 1 (8,33%) responden memilih
kategori tidak pernah. Hal ini menggambarkan bahwa guru di MIN Alehanuae Sinjai
sering membangkitkan minat belajar dengan menyesuaian materi pembelajaran
dengan pengalaman dan kemampuan anak/peserta didik.
Hasil penelitian tentang guru membangkitkan minat belajar peserta didik
dengan menggunakan berbagai model dan strategi pembelajaran yang bervariasi,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 33
Guru membangkitkan  minat belajar anak dengan menggunakan berbagai model dan
strategi pembelajaran yang bervariasi

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 32
Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru MIN Alehanuae
Kab. Sinjai hanya kadang-kadang membangkitkan minat belajar anak dengan
menggunakan berbagai model dan strategi pembelajaran yang bervariasi. Terbukti
bahwa terdapat 12 responden terdapat 1 (8,33%) responden yang menjawab sangat
sering, 4 (33,33%) responden  yang menjawab sering, 5 (41,67%) responden
menjawab kadang-kadang, dan 2 (16,67%) responden yang menjawab tidak pernah.
Sikap guru dalam mendorong minat belajar anak dengan menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam belajar, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 34
Guru membangkitkan  minat belajar anak dengan menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 33
Sebaran data pada tabel sebelumnya menggambarkan bahwa guru MIN
Alehanuae Sinjai sering membangkitkan minat belajar anak dengan menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam belajar, terbukti bahwa terdapat 5 (41,67%)
responden memilih kategori sangat sering, 7 (58,33%) responden memilih kategori
sering, dan tidak terdapat responden yang menjawab  kategori kadang-kadang dan
kategori tidak pernah.
Selain dengan cara menciptakan suasana yang menyenangkan juga bisa
dilakukan dengan cara memberi penilaian terhadap hasil belajar anak, berkenaan
dengan perihal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 35
Guru membangkitkan  minat belajar anak dengan memberikan penilaian terhadap
hasil belajar anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 34
Analisis angket item 28 di atas menunjukkan bahwa guru MIN Alehanuae
Sinjai pada umumnya sangat sering mendorong minat belajar anak dengan
memberikan penilaian terhadap hasil belajar anak, terbukti bahwa terdapat 7
(58,33%) responden memilih kategori sangat sering, 5 (41,67%) responden memilih
kategori sering dan tidak terdapat responden yang menjawab kategori kadang-kadang
dan kategori tidak  pernah.
Sebagai motivasi bagi peserta didik, guru sebaiknya menciptakan




Guru membangkitkan  minat belajar anak dengan menciptakan
kompetisi pada anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 35
Data yang diperoleh tentang guru mendorong minat belajar anak dengan
menciptakan kompetisi pada anak terhadap 12 orang sebagai responden, terdapat 5
(41,67%) responden yang menjawab sangat sering, 6 (50%) responden menjawab
sering, dan 1 (8,33%) responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak terdapat
responden yang menjawab kategori tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa usaha
guru mendorong minat belajar anak dengan menciptakan kompetisi, pada anak sering
diterapkan di MIN Alehanuae Kab. Sinjai.
Tabel 37
Guru membangkitkan  minat belajar melalui kerjasama anak

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 36
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Sebaran data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 12 responden,
terdapat 2 (16,67%) responden yang menjawab sangat sering, 6 (50%) responden
yang menjawab sering, 3 (25%) responden  menjawab kadang-kadang, dan 1 (8,33%)
responden yang memilih kategori tidak pernah. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
guru di MIN Alehanuae Sinjai sering mendorong  minat belajar anak melalui kerja
sama anak didik.
Untuk menentukan tingkat keberhasilan anak, dapat ditempuh melalui
penilaian, hal tersebut ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 38
Guru menentukan keberhasilan anak melalui penilaian

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 37
Hasil analisis angket item 31 pada tabel di atas menggambarkan bahwa guru
MIN Alehanuae Kabupaten Sinjai pada umumnya menentukan keberhasilan anak
melalui penilaian, terbukti bahwa terdapat 3 (25%) responden memilih kategori
sangat sering, 9 (75%) responden memilih kategori sering, dan tidak terdapat
responden yang menjawab kategori kadang-kadang dan kategori tidak pernah.
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Hasil penelitian tentang guru mengevaluasi keberhasilan dirinya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 39
Guru mengevaluasi keberhasilan dirinya

















Total 12 100 %
Sumber data : Analisis angket item 38
Terdapat 12 orang sebagai responden, terdapat 3 (25%) responden yang
menjawab sangat sering, 6 (75%) responden menjawab sering, dan 2 orang (16,67%)
responden yang menjawab kadang – kadang, 1 (8,33%) responden yang menjawab
tidak pernah. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa usaha  guru mengevaluasi
keberhasilan dirinya sendiri di terapkan dalam proses pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Sinjai Kab. Sinjai.
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Tabel 40
Akumulasi Data Tentang Peran Guru Agama Islam dalam Mengembangkan
Kepribadian Muslim Anak didik di Madrasah Ibtidaiyah












1. Dari tabel 10 33,33 58,33 8,33 0
2. Dari tabel 11 33,33 41,67 25 8,33
3. Dari tabel 12 16,67 50 25 8,33
4. Dari tabel 13 33,33 41,67 25 0
5. Dari tabel 14 33,33 58,34 8,33 0
6. Dari tabel 15 16,67 41,67 33,33 8,33
7. Dari tabel 16 16,67 41,67 33,33 8,33
8. Dari tabel 17 16,67 83,33 0 0
9. Dari tabel 18 41,67 50 8,33 0
10. Dari tabel 19 16,67 66,66 16,67 0
11. Dari tabel 20 33,33 41,67 16,67 8,33
12. Dari tabel 21 8,33 50 33,34 8,33
13. Dari tabel 22 8,33 33,33 41,67 16,67
14. Dari tabel 23 25 33,33 25 16,67
15. Dari tabel 24 41,67 58,33 0 0
16. Dari tabel 25 25 50 16,67 8,33
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17. Dari tabel 26 41,67 58,33 0 0
18. Dari tabel 27 50 50 0 0
19. Dari tabel 28 33,33 41,67 16,67 8,33
20. Dari tabel 29 16,67 8,33 0 0
21. Dari tabel 30 25 41,67 16,67 16,67
22. Dari tabel 31 50 50 0 0
23. Dari tabel 32 16,67 41,66 25 16,67
24. Dari tabel 33 8,33 41,67 33,33 16,67
25. Dari tabel 34 8,33 50 33,34 8,33
26. Dari tabel 35 8,33 33,33 41,67 16,67
27. Dari tabel 36 41,67 58,33 0 0
28. Dari tabel 37 58,33 41,67 0 0
29. Dari tabel 38 41,67 50 8,33 0
30. Dari tabel 39 16,67 50 25 8,33
31. Dari tabel 40 25 75 0 0
32. Dari tabel 41 25 50 16,67 8,33









Akumulasi data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 27,08%
responden memilih kategori sangat sering, 43, 76% memilih kategori sering, 15,89%
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responden memilih kategori kadang-kadang, dan 4,17% responden memilih kategori
tidak pernah, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa guru di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Alehanuae Kab. Sinjai sering melakukan upaya pengembangan dan






Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:
1. Peranan guru agam Islam dalam mengembangkan kepribadian muslim
peserta didik, dimanifestasi oleh guru dalam melaksanakan tugas dan
memainkan perannya secara optimal dalam kegiatan pembelajaran di MIN
(Madrasah Ibtidaiyah Negeri) Alehanuae Kab. Sinjai, sebagaimana yang
ditunjukkan dengan akumulasi presentase rata-rata data hasil penelitian
tertinggi sebesar 43,76 % atas kategori jawaban sering, sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa guru sering memainkan perannya, sebagai
sumber belajar, serta guru sebagai evaluator dalam melakukan upaya
pengembangan dan pembentukan kepribadian muslim peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri  Alehanuae Sinjai Kab. Sinjai.
2. Pembentukan kepribadian muslim sebagai kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya baik tingkah laku  luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun
filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan
atau menyerahkan diri kepada-Nya yang dapat dibentuk dan dikembangkan
melalui pembiasaan, pembentukan, pengertian, sikap, dan minat, serta
pembentukan kerohanian yang luhur, sebagaimana yang dilakukan oleh guru
di MIN Alehanuae Sinjai dengan hasil penelitian yang menunjukkan
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akumulasi persentase rata-rata tertinggi sebesar 51,04% atas kategori
jawaban sering, sehingga dapat disimpulkan  bahwa guru yang melakukan
upaya pengembangan  dan pembentukan pengertian, sikap dan minat, serta
pembentukan kerohanian yang luhur di MIN Alehanuae Kab. Sinjai.
B. Implikasi Penelitian
Peningkatan mutu pendidikn agama islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Alehanuae Sinjai khususnya, selain dimaksudkan untuk meningkatkan mutu lulusan
madrasah yang sama dengan madrasah umum, juga untuk menyamakan penjenjangan
sekolah secara umum  agar lulusan Madrasah dapat melanjutkan pendidikan atau
diterima pada jenjang pendidikan setingkat di atasnya, namun dalam kenyataannya,
mutu pendidikan pada madrasah pada umumnya masih di bawah sekolah umum yang
setingkat disebabkan antara lain oleh input pada Madrasah yang kurang berkompeten.
Karena itu proses pembimbingan belajar terhadap siswa baru sangat diharapkan di
Madrasah.
Sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah pada umumnya dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Alehanuae Sinjai pada
khususnya, diperlukan upaya pengembangan kepribadian Muslim peserta didik.
Pengembangan kepribadian muslim peserta didik. Pengembangan kepribadian
Muslim peserta didik tidak cukup hanya dengan mengoptimalkan peran guru di
sekolah, tetapi juga harus didukung oleh segenap orang tua dan anggota masyarakat.
Karena itu kerja sama yang baik antara guru, orang tua dan masyarakat sangat
diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah.
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Demikian pula, pencapaian tujuan pendidikan di sekolah tidak lepas peran
serta pemerintah daerah dalam memberikan stimulus pendidikan, dengan demikian
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ANGKET PENILAIAN
Petunjuk :
Pilihlah salah satu jawaban yang tersedi pada setiap item angket di bawah ini sesuai
keadaan dan pengalaman saudara !
1. Membentuk kepribadian muslim peserta didik sesuai ajaran yang di wahyukan
oleh Allah SWT.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
2. Membentuk kepribadian muslim peserta didik dengan penamaan materi akhlak
terpuji.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
3. Membentuk aspek sosial peserta didik agar melakukan hubungan baik kepada
semama mahluk.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
4. Membentuk aspek teologi peserta didik dengan tauhid
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
5. Membentuk aspek teologis peserta didik dengan tujuan hidup yang jelas.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
6. Membentuk aspek duratif peserta didik.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
7. Berlangsung secara terus menerus
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
8. Membentuk aspek dimensional peserta didik yang didasarkan atas perbedaan
faktor bawaan.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
9. Membentuk aspek fitrah peserta didik dengan bimbingan.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
10. Terhadap peningkatan kemampuan jasmani dan rohani.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
11. Guru memilih bahan referensi yang lebih banyak dari peserta didik.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
12. Guru menunjukkan sumber belajar bagi peserta didik berkemampuan diatas rata-
rata.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
13. Guru melakukan pemetaan tentang materi pembelajaran
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
14. Guru memahami berbagai jenis dan fungsi sumber belajar.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
15. Guru memahami jenis media pembelajaran
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
16. Guru terampil merancang suatu media pembelajaran
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
17. Guru mampu mengorganisasikan berbagai jenis media
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
18. Guru mampu berkomunikasi dengan peserta didik
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
19. Guru  mampu berinteraksi dengan peserta didik
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
20. Guru memberi kesempatan kepada anak didik untuk belajar sendiri.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
21. Guru menghargai kecepatan belajar masing-masing anak.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
22. Guru memberi hadiah pada siswa yang berhasil
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
23. Guru memberi ganjaran bagi anak yang nakal.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
24. Guru menempuh langkah pembelajaran secara keseluruhan
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
25. Guru memotivasi anak untuk bertanggungjawab.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
26. Guru merencanakan tujuan pembelajaran
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
27. Guru memotivasi anak untuk belajar sendiri.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
28. Guru merangsang anak untuk aktif belajar
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
29. Guru mengawasi segala sesuatu untuk mencapai tujuan
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
30. Guru menunjukkan sikap-sikap yang terpuji
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
31. Guru menunjukkan cara memahami setiap materi
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
32. Guru memahami anak yang dibimbingnya
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
33. Guru memperjelas tujuan yang ingin dicapai.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
34. Guru membangkitkan minat belajar siswa dengan menghubungkan bahan
pelajaran dengan kebutuhan anak.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
35. Guru membangkitkan minat belajar anak dengan menyesuaikan materi
pembelajaran dengan pemahaman dan kemampuan anak.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
36. Guru membangkitkan minat belajar anak dengan menggunakan berbagai model
dan strategi pembelajaran yang bervariasi.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
37. Guru membangkitkan minat belajar anak dengan menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
38. Guru membangkitkan minat belajar anak dengan memberikan penilaian terhadap
hasil belajar anak.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
39. Guru membangkitkan minat belajar anak dengan menciptakan kompetisi pada
anak.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
40. Guru membangkitkan minat belajar melalui kerjasama anak
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
41. Guru menentukan keberhasilan anak melalui penilaian
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
42. Guru mengevaluasi keberhasilan dirinya.
a. Sangat sering b. sering c. kadang –kadang d. tidak pernah
